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ABSTRAK

Beny Adianto, 230502012006. Pembentukan Nilai-Nilai Moderasi Beragama
Melalui Pendidikan Religiusitas Pada Siswa Muslim Di SMP Santo
Yusup Pacet. Program Magister Pendidikan Agama Islam . Pascasarjana.
Universitas Kh. Abdul Chalim. 2025.

Kata Kunci : Moderasi Beragama, Pendidikan Agama Islam, Religiusitas,
Nilai-Nilai Moderasi

Dalam masyarakat yang multikultural, pembentukan nilai-nilai moderasi
beragama sangat penting untuk mencegah intoleransi di kalangan generasi muda.
SMP Santo Yusup Pacet sebagai se*(atolik yang dihuni mayoritas siswa
Muslim menjadi ruang strategis untu nanamkan nilai-nilai tersebut melalui
pendidikan religiusitas. P&tian ini bertujuan u mendeskripsikan strategi
guru Pendidikan Agama Islam dalagagmembentuk nilai-nilai moderasi seperti
tasamuh, i’tidal, tavazun, dan syura foses pembelajaran yang kontekstual
dan inklusif pada S%&wa. *V

Penelitian ini menggunaka
deskriptif, yang bertujuan
nilai-nilai r*mrasi beragz
SMP Santo Musup |
Pendidikan Agama guru mata pelajaran
umum, serta peserta dokumen-dokumen
sekolah, program k@gi 3 ghifasi Jpembelajaran. Teknik
pengumpul ta di i [Tic partisipatif,
dan dokumentasi. Untu¥
triangulasi sumber dan tr1a
para informan utama. Analisis data dil@&ukan secara interaktif melalui tahapan
reduksi data, penyajian d lan atau verifikasi secara
berkesinambungan hingga diperoleh data yang dinilai telah mencapai titik

it penctitan TNV TAS

Hasil penelitian u A a §l) e aan dilakukan secara
sistematis di tin ola en i§i BiNkgberagaman, serta
di tingkat guru Klﬂ%rmmﬂhgﬂﬁmm, dan modul ajar
yang mengintegrasikan nilai Tasamuh, I’tidal, Tawazun, dan Syura. (2).
Pelaksanaannya dilakukan secara intrakurikuler, kokurikuler, dan kultural, dengan
pembelajaran aktif-konstekstual, penugasan reflektif, kegiatan keagamaan, serta
keteladanan guru dan staf, sehingga nilai moderasi beragama hidup dalam praktik
sehari-hari.(3). Terdapat beberapa implikasi yang terlihat, yakni pada individu
siswa, berupa peningkatan toleransi, pemahaman keagamaan yang moderat, dan
sikap saling menghargai, serta implikasi pada lingkungan sosial, seperti terciptanya
suasana sekolah yang harmonis, inklusif, dan bebas dari diskriminasi.

a mendalam pembentukan
berbasis Kagolik, yaitu di
an inPMeliputi guru
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ABSTRACT

Beny Adianto, 230502012006. The Development of Religious Moderation Values
through Religiosity Education for Muslim Students at SMP Santo Yusup Pacet.

Master of Islamic Religious Education Program, Graduate School, Universitas Kh.
Abdul Chalim, 2025.

Keywords: Religious Moderation, Islamic Religious Education, Religiosity,
Moderation Values

In a multicultural society, the formation of religious moderation values is
crucial to prevent intolerance among thelyounger generation. Santo Yusup Junior

High School, Pacet, as a Catholic s ith a predominantly Muslim student
population, provides a stratggic space stilling

education. This study aimsﬁescribe the strategies
teachers in forming moderation values 3

(compassion), taw@zun (religious tg
contextual and in*sive learning p

provide an in-depth descrif
a Catholic-baged educatio
data sources/M this ¢
other religions (C
Secondary data wer

these values through religious
*lamic Religious Education
s as tasamubh (religious tolerance), 1'tidal
and shura (co%assion) through a

a descriptive approach, aiming to
ojous moderation values in
cet. Primary
, teachers of
hers, and students.
l activity programs,
and learning, docut inclyded in-depth
interviews, cipan validity, the
researcher used sourcd i ati glithiques, and conducted
member checks with key ) gi@Was conducted interactively
through the stages of data reduction, dat@presentation, and drawing conclusions or
verification continuously u, ave reached saturation.
The results of the study indicate that (1) Planning is carried out systematically

at the school level, in lmm §t ﬁgsity, and at the teacher
level through learning t s 1 R , m 5 teaching modules that
integrate the \Kﬂgf mwgll,q yura. (2) The
implementation 1aHy, HKL ; culturally, with
active-contextual learning, reflective assignments, religious activities, and
exemplary behavior from teachers and staff, so that the value of religious
moderation is alive in daily practice. (3). There are several visible implications,
namely on individual students, in the form of increased tolerance, moderate
religious understanding, and attitudes of mutual respect, as well as implications on

the social environment, such as the creation of a harmonious, inclusive, and
discrimination-free school atmosphere.
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